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ABSTRAK

Perkembangan media sosial telah menghadirkan ruang baru bagi praktik
keagamaan sekaligus membentuk pola otoritas yang berbeda dari model
tradisional yang sebelumnya berpusat pada lembaga formal seperti pesantren
dan majelis taklim. Fenomena ini menjadikan media sosial tidak hanya sebagai
sarana penyebaran dakwabh, tetapi juga sebagai ruang pembentukan legitimasi
otoritas keagamaan alternatif di masyarakat kontemporer. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk otoritas keagamaan dalam ruang
digital pada akun Instagram @je.k serta menjelaskan konstruksi otoritas tersebut
dalam perspektif teori Networked Religion dari Heidi A. Campbell. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus melalui
observasi konten dan interaksi dalam program #BincangAkhlak serta
dokumentasi respons pemilik akun terhadap pertanyaan audiens. Analisis
dilakukan melalui identifikasi bentuk interaksi keagamaan, klasifikasi tema
pertanyaan audiens, dan interpretasi berdasarkan lima karakteristik Networked
Religion. Hasil penelitian menunjukkan bahwa otoritas keagamaan pada akun
@je.k terbentuk melalui komunikasi digital yang partisipatif antara kreator dan
pengikutnya. Dalam konteks shifting religious authority, pemilik akun berperan
sebagai figur otoritas keagamaan alternatif non-institusional berbasis jaringan
digital yang memperoleh legitimasi melalui interaksi aktif serta pengakuan
sosial audiens. Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial berperan dalam
merekonstruksi pola otoritas keagamaan berbasis jaringan dalam masyarakat
kontemporer.

Kata kunci: otoritas keagamaan, dakwah digital, Instagram, Networked
Religion.
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	Heidi A. Campbell menjelaskan bahwa multisite reality merujuk pada pengalaman keagamaan yang berlangsung secara simultan di berbagai ruang, baik fisik maupun digital. Individu tidak lagi memisahkan secara tegas antara ruang offline dan online, melaink...
	Dalam konteks Indonesia, Zulkifli menjelaskan bahwa media sosial memperluas ruang dakwah dan interaksi keagamaan sehingga praktik religius dapat berlangsung dalam berbagai medium yang saling terhubung.  Sementara itu, Irfan Abubakar menegaskan bahwa p...
	5. Shifting Authority

	Shifting authority merujuk pada pergeseran otoritas keagamaan di era digital. Jika sebelumnya otoritas keagamaan didominasi oleh ulama, kyai, atau lembaga keagamaan formal, maka dalam era digital otoritas tersebut menjadi lebih terdistribusi. Individu...
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	Akun Instagram @je.k___ berfungsi sebagai media komunikasi digital yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan reflektif yang berkaitan dengan nilai moral dan keagamaan kepada audiens. Salah satu tema yang cukup dominan dalam konten reels akun Insta...
	Dari ketiga contoh tersebut dapat dilihat bahwa isu relasi laki-laki dan perempuan menjadi salah satu pintu masuk utama dalam membangun engagement akun. Tema yang dekat dengan pengalaman emosional audiens, dikombinasikan dengan gaya humor dan dramatik...
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	2. Interaksi dalam Kolom Komentar
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